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SERTIFIKASI INSTALASI PELANGGAN LISTRIK NUSANTARA
(LEMBAGA INSPEKSI TEKNIK TEGANGAN RENDAH)

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR INSPEKSI
PEMERIKSAAN DAN

PENGUJIAN PEMANFAATAN INSTALASI LISTRIK
TEGANGAN RENDAH

A.PETUGAS YANG TERLIBAT

1.Tenaga Teknik LIT TR.

2.Pelaksana Pemasangan Instalasi Listrik
yang kompeten dari Badan Usaha.

3.Konsumen / Pemilik Instalasi

B.PERALATAN KERJA

1.Test Pen

2.Earth Tester

3.Insulating Tester (Megger)
4.Avo Meter

5.Tang Kombinasi / Tang lancip
6.Toolset

7.Senter

8.Alat Tulis

C.PERLENGKAPAN K3

1.Helm Pengaman Kepala
2.Sarung Tangan katun
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3.Sepatu Kerja mekanik

4.Sarung Tangan karet 1000 Volt
5.Masker Pelindung Debu
6.Wearpack / Baju kerja / ID Card

A.PERSIAPAN PROSEDUR KERJA

1.Siapkan dokumen dan Gambar kerja /

Gambar Instalasi bangunan yang akan diperiksa.
2.Siapkan sarana angkutan yang diperlukan.
3.Siapkan Alat Kerja, Alat K3, Alat Ukur, lalu pastikan

peralatan berfungsi dengan baik.

4 .Siapkan formulir LHPP dan Berita Acara yang
diperlukan untuk Pemeriksaan Instalasi
Pemanfaatan Listrik Tegangan Rendah.

5.Kenakan alat K3 yang diperlukan sebelum
melaksanakan pemeriksaan Instalasi.

B.PELAKSANAAN

1.Cocokkan Gambar kerja / gambar Instalasi listrik
bangunan yang diperiksa / Inspeksi dengan
pemasangan pada bangunan dan catat bila terjadi
ketidaksesuaian.

2.Periksa perlengkapan peralatan Instalasi yang terpasang :
Kotak kontak, rating MCB, Pengaman, Saklar,
Fitting lampu, Penutup Ujung sambungan kabel
dalam T-dos dan lain-lain sesuai dengan standar yang
disyaratkan.
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<

3.Periksa pemasangan dari : Kotak kontak, MCB,
Pengaman, Saklar, Fitting lampu, Penutup Ujung
sambungan kabel dan T-dos, sesuai dengan standar
konstruksi / Pemasangan.

4.Periksa fungsi bekerjanya Papan Hubung Bagi ( PHB ).

5.Lepaskan bagian Instalasi yang tersambung, antara
lain : Lampu dan Beban kotak kontak, kemudian
periksa kesinambungan dan Polaritas Kotak
Kontak, Saklar dan Fitting.

6.Periksa Jenis dan Penampang Kabel yang digunakan
dan bandingkan dengan Kuat Hantar Arus (KHA) yang
ditetapkan dan sesuai dengan daya tersambung.

7.Ukur tahanan Isolasi dari masing-masing jurusan dan
bandingkan NILAI nya dengan yang disyaratkan.

8.Periksa Pemasangan Sistem Pembumian dan
bandingkan dengan standar pemasangan.

9.Ukur tahanan Pembumian dan bandingkan NILAInya
dengan yang disyaratkan.

10.Hasil Pemeriksaan, pengukuran Instalasi dan
pembumian ditulis / dicatat dengan menggunakan
Formulir LHPP yang ditetapkan.
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11.Hasil Pemeriksaan, pengukuran Instalasi dan
pembumian ditulis / dicatat dengan menggunakan
Formulir LHPP yang ditetapkan.

12.Jelaskan kepada pelanggan tentang Hal-hal yang
berkaitan dengan pemeriksaan dan pengujian.

13.Tanda tangani Formulir LHPP yang telah dilengkapi
tersebut oleh Petugas Pemeriksa dan Pelanggan.

A.PELAPORAN

Membuat Laporan tertulis kepada pengawas sesuai
dengan formulir yang disediakan dengan lampiran
formulir LHPP yang sudah ditanda tangani.
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KETENTUAN TEKNIS PEMASANGAN PERAL
ATAN INSTALASI LISTRIK
PEMANFAATAN TEGANGAN RENDAH

1.PEMASANGAN TERTANAM DALAM TEMBOK
(IN BOW) DENGAN MATERIAL KABEL NYA / NYM
DALAM PIPA CONDUIT.
A. Tinggi PHB dari lantai: Minimal = 150 cm
B. Tinggi Saklar dari lantai: Minimal =125 cm
C. Tinggi Kotak Kontak Biasa (KKB) dari lantai:
Minimal = 125 cm
D.Tinggi Kotak Kontak Khusus (KKK) dari lantai:
Minimal - 30¢cm
E.Hubungan penghantar N dan penghantar PE
Dilakukan pada: Terminal didalam PHBK
F.Hubungan Penghantar PE dan penghantar
Pembumian dilakukan pada :
Terminal Kes KwH tipe 1 PLN
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1.PEMASANGAN MENEMPEL PADA
TEMBOK (OUT BOW) DENGAN MATERIAL
KABEL NYM

A.Tinggi PHBK dari lantai: Minimal — 150 cm

B.Tinggi Saklar dari lantai: Minimal — 125 cm

C.Tinggi Kotak Kontak Biasa (KKB) dari lantai:
Minimal =125 cm

D.Tinggi Kotak Kontak Khusus (KKK) dari lantai:
Minimal = 30 cm

E.Pemasangan Saklar, Kotak Kontak dan Fitting
Plafon harus pakai: Roset Kayu

F.Pemasangan Klem kabel diatas peralatan PHBK,
Kotak kontak, Saklar, Jaraknya dari peralatan
listrik: 5 cm

G.Jarak antar klem dengan klem pada pemasangan
Kabel kurang lebih : 30 cm
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CONTOH PENGUKURAN TAHANAN ISOLASI
KABEL (INSULATING TEST)
DAN PENGUKURAN RESISTANSI PEMBUMIAN
(EARTH TEST)

1.Instalasi Listrik 1 Phase PHBK dengan MCB BOX

Fpagn went Dync o ramctond

KETERANGAN WARNA KABEL :

-BIRU: NETRAL

-COKLAT: PHASE

-KUNING STRIP HIJAU: GROUND / ARDE /PEMBUMIAN.
PENGUKURAN TAHANAN ISOLASI INSTALASI 1 PHASE :
=PHASE—NETRAL: s MQ

-PHASE — PE (GROUND): .......cccveeennnen MQ

-NETRAL = PE (GROUND): ..ccovevveeennnen. MQ
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KETERANGAN WARNA KABEL :
-PHASE -1: COKLAT, - NETRAL: BIRU
-PHASE -2: HITAM - KUNING STRIP HIJAU: GROUND

-PHASE -3: GRAY
PENGUKURAN TAHANAN ISOLASI INSTALASI 3 PHASE :

- Phase RES: ......... MQ
-PhaseR-N :...... MQ
-PhaseR-PE : ......... MQ
-PhaseR-T ... MQ
-PhaseS-N ... MQ
-PhaseS-PE:......... MQ
-PhaseS-T :........ MQ
-PhaseT-N ... MQ

- Phase T—PE: ......... MQ
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3. Pengukuran Resistansi Pembumian (Earth Test)

Ke msinas
romah
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A
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<13 Tompat
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MCB

kot Kaboel NYM
! 3 xS nwn

\\\\\\

Auxiliary
earth spikes

under test

CATATAN :
-UNTUK NILAI RESISTANSI PEMBUMIAN SESUAIPUIL: £5Q

DEVISI TEKNIK PUSAT



SERTIFIKASI INSTALASI PELANGGAN LISTRIK NUSANTARA
(LEMBAGA INSPEKSI TEKNIK TEGANGAN RENDAH)

Uraian kondisi Instalasi

Penghantar proteksi PE:
la.Penghantar proteksi PE tidak ada pada sirkit
cabang [ PUIL 2000:3.5.4 b ]
1b.Penghantar proteksi PE tidak ada pada sirkit
akhir [ PUIL2000:3.5.4b]
1c.Penghantar proteksi PE tidak ada pada kotak kontak
[PUIL 2000 : 3.6.2.1 b) 4) ]
1d.Penghantar proteksi PE tidak dihubungkan pada
terminal kotak-kontak [ PUIL 2000 : 3.6.2.1 b) 4) ]
le.Penghantar proteksi PE hanya digulung di terminal
kotak-kontak [ PUIL 2000 : 3.6.2.2 |
1f.Penghantar proteksi PE hanya sampai ke kotak sambung
[ PUIL 2000: 3.13.2.7.2 ]
1g.Penghantar proteksi PE pada kotak-kontak tidak
terhubung ke PHB [ PUIL 2000 : 3.13.2.7.2 ]
1h.Penghantar proteksi PE pada kotak-kontak dihubungkan
dengan penghantar Netral [ PUIL 2000 : 3.13.2.16 ]
li.Penampang penghantar proteksi PE lebih kecil daripada
penampang penghantar fase dan Netral
(untuk penghantar fase < 16mm?)

10
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Penghantar Netral dan penghantar PE
2a.Penghantar PE dan penghantar Netral tidak
dihubungkan di PHB Utama, untuk sistem TNCS
2b.Penampang sambungan terminal PE dan terminal N
lebih kecil daripada penampang saluran masuk
2c.Penghantar Netral dipakai bersama pada beberapa
sirkit cabang/akhir
2d.Penghantar PE dipakai bersama pada beberapa
sirkit cabang / akhir2eSirkit cabang tidak lengkap.
Catatan : Sirkit lengkap terdiri dari : Penghantar fase (F),
satu penghantar netral (N) dan
satu penghantar proteksi (PE)
2f.Sirkit akhir tidak lengkap.
Catatan : Sirkit lengkap terdiri dari :
Penghantar fase (F), satu penghantar netral (N)
dan satu penghantar PE (bila ada KK)
Penghantar Netral dan penghantar PE
terdiri dari dua penghantar atau lebih yang diparalel

11
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3.Peruntukan penghantar
3a.Kabel NYM ditanam dalam tanah atau dipasang
diudara terbuka
3b.Kabel senur ( fleksibel ) digunakan untuk instalasi
magun
3c.Kabel NYA dipasang tanpa insulator rol atau tanpa
pipa instalasi

4.Warna insulasi kabel ( netral dan fasa )
4a.Warna insulasi kabel saluran / sirkit utama tidak
sesuai PUIL
4b.Warna insulasi kabel saluran / sirkit cabang tidak
sesuai PUIL
4c.Warna insulasi kabel saluran / sirkit akhir tidak
sesuai PUIL
Catatan :
1. Warna kabel netral harus biru
2. Warna kabel PE harus loreng kuning-hijau atau
dibalut kuning hijau disetiap terminal dan
kotak sambung

5.Penghantar Bumi
5a.Penghantar bumi tidak ada
5b.Penampang penghantar bumi kurang dari 4 mm2
5c¢.Bahan penghantar bumi berbeda dengan bahan
terminal PE dan elektrode bumi, tanpa konektor
bimetal

12
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5d.Penghantar bumi disatukan dengan penangkal petir,
tanpa ikatan penyama potensial

5e.Penghantar bumi terdiri atas beberapa penghantar
yang diparallel

5f.Penghantar bumi dari jenis kabel senur

5g.Penghantar bumi tidak utuh (sambungan )

6.Resistans insulasi kabel
6a.Resistans insulasi kabel tidak memenuhi syarat
( kurang dari 0.5 M Ohm )
6b.Resistans insulasi kabel tidak dapat diperiksa / diukur.
7.Resistans elektrode bumi lebih besar 50 Ohm dan
tidak dapat membuktikan adanya elektrode bumi
8.Penghantar PE dan penghantar bumi tidak dihubungkan
di PHB Utama
9.Rel/Sisir/sambungan di PHB Utama
9a.Penampang rel/sisir PHB Utama lebih kecil daripada
penampang saluran masuk 9bBahan rel PHB Utama
bukan tembaga 9cPenampang sambungan dari MCB
Utama ke MCB sirkit akhir lebih kecil daripada
penampang saluran masuk 9dTerminal penghubung
pada Sakelar/MCB PHB Utama , digunakan untuk
lebih dari satu inti Catatan : Gunakan Rel /sisir Cu
dengan penampang minimal sama dengan
penampang saluran masuk.

13
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10.Rel/ sisir /[sambungan di PHB Cabang
10a.Penampang rel/sisir PHB Cabang tidak memenuhi
syarat.
Catatan : Minimal harus sama dgn ukuran saluran
cabang
10b.Bahan rel PHB Cabang (1,2,. .,dst) bukan tembaga
10c.Penampang sambungan dari Sakelar/MCB Cabang
ke MCB sirkit akhir lebih kecil daripada ukuran
saluran cabang.
10d.Terminal penghubung pada sakelar /MCB PHB
Cabang,digunakan untuk lebih dari satu inti
(PUIL ayat 7.11.1.5.1 dan 7.11.1.5.2)
Catatan : Gunakan Rel/sisir Cu dengan penampang
minimal sama dengan penampang saluran cabang
11Sakelar Utama
11a.Sakelar Utama/ MCB yang berfungsi sebagai Sakelar
Utama tidak ada
11b.Arus pengenal Sakelar Utama/ MCB Utama lebih
kecil daripada beban terpasang
Catatan : Ukuran Sakelar Utama/ MCB Utama
minimal 10 A
11c.Saluran masuk ke Sakelar utama dicabangkan
ke beberapa sirkit lain.
12.MCB yang berfungsi sebagai sakelar utama kurang
dari 10 A
13.Saluran Utama dan Saluran Cabang

14
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13a.Penampang Saluran Utama kurang dari 4 mm2

13b.Saluran Utama tidak utuh ( sambungan ).

13c.Penampang Saluran Cabang kurang dari 4 mm?2

14.Gawai proteksi Sirkit Cabang

14a.Gawai proteksi Arus lebih sirkit cabang
(1,2,. .,dst) tidak ada

14b.Arus pengenal Gawai proteksi Arus lebih sirkit
cabang (1,2,... ,dst) lebih besar daripada
KHA penghantar

14c.Arus pengenal Gawai proteksi Arus lebih sirkit
cabang lebih kecil daripada beban terpasang

14d.Ada kotak kontak yang dipasang luar yang
tidak diproteksi GPAS = 30 mA

14e.Instalasi tanpa GPAS = 500 mA ( untuk proteksi
kebakaran ) pada gedung publik, industri,
komersial dan perumahan dengan daya
terpasang 3500 VA atau lebih.

15Sakelar Utama PHB Cabang

15a.Sakelar Utama/MCB Utama pada PHB Cabang
(1,2,...,dst) tidak ada

15b.Arus pengenal sakelar utama pada PHB Cabang
lebih kecil daripada beban terpasang

15c.Arus pengenal sakelar utama pada PHB Cabang
lebih kecil daripada KHA penghantar

15d.Pada PHB Cabang disetiap lantai gedung
bertingkat tidak dipasang sakelar masuk
(PUIL Ayat 9.6, hal 443 ) e

15
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16.Gawai proteksi sirkit akhir
16a.Gawai proteksi Arus lebih sirkit akhir pada PHB
Utama/Cabang tidak ada
16b.Gawai proteksi Arus lebih sirkit akhir pada PHB
Utama /Cabang lebih besar daripada KHA
penghantar.
16c.Gawai proteksi Arus lebih sirkit akhir pada PHB
utama / cabang lebih besar dari sakelar utama
/ cabang.
17.Elektrode bumi
17a.Elektrode bumi tidak ada
17b.Elektrode bumi dipakai untuk beberapa instalasi
18.Polaritas
18a.Polaritas fitting lampu terbalik
18b.Polaritas kotak-kontak terbalik
18c.Polaritas sakelar ( kecuali didalam panel ) terbalik
19.Pemasangan PHB
19a.Ketinggian PHB kurang dari 1.5 m diatas lantai,
untuk instalasi perumahan
19b.PHB untuk ruangan dengan bahaya kebakaran
dan ledakan gas (blg) tidak memenuhi persyaratan
PUIL ( ayat 8.28 )
20.Kotak-kontak
20a.Kotak-kontak dengan ketinggian kurang dari 125 cm
dari jenis terbuka
Catatan : Seharusnya dari jenis putar / tutup
(bukan jenis terbuka)

16
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20b.Titik lampu (instalasi magun) dihubungkan ke kotak
kontak.
Catatan : Kotak kontak hanya diperuntukkan untuk
piranti listrik dan penyambungan yang tidak tetap.
( pegun dan/ atau randah )
21.Pemasangan lengkapan instalasi tidak rapi
22.Sambungan penghantar tidak dalam kotak sambung.
23.Tidak ada kesinambungan sirkit (F, N, PE)24Lengkapan
listrik (MCB, Kotak-kontak, Sakelar) 24aTidak bertanda
SNI. 24bPemasangannya tidak sesuai peruntukan.
25.Kabel tidak bertanda SNI/SPLN
26.Terminal Netral dan terminal PE
26a.Pada PHB tidak ada terminal N dan/atau PE
26b.Pada PHB terminal N / PE tidak digunakan sesuai
fungsi masing-masing
26c¢.Ada penghantar PE pada sirkit cabang dan sirkit akhir
tidak bermula dari terminal PE pada PHB Utama
26d.Pada terminal PE ada lebih dari satu penghantar PE
pada satu lubang terminasi
26e.Pada terminal PE ada penyambungan dengan
pelintiran
26f.Semua penghantar N pada sirkit cabang dan sirkit
akhir tidak bermula dari terminal N pada PHB
26g.Pada terminal N ada lebih dari satu penghantar N
pada satu lubang terminasi

17
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26h.Pada terminal N ada penyambungan dengan
pelintiran
26i. Terminal N dan terminal PE pada PHB Utama
tidak dihubungkan
Catatan : Pada sistem TNCS , harus dihubungkan
dan hanya di PHB Utama saja
26j. Terminal N dan Terminal PE di PHB Lantai-2 , 3, dst
dihubungkan.
26k.Pada sistem TT, terminal N dan terminal PE
dihubungkan langsung.
27.Pencabangan Saluran
27a.Saluran Utama dicabangkan ke beberapa PHB
27b.Saluran Cabang dicabangkan ke beberapa PHB
27c.Saluran utama dicabangkan ke sirkit lain
28Sirkit akhir
28a.Pada sirkit akhir ada MCB/ sekaring untuk lebih
dari satu sirkit
28b.Pada sirkit akhir terdapat lebih dari satu saluran
fase di dalam satu kabel 28cKHA sirkit akhir lebih
kecil dari beban terpasang
29.Instalasi Kamar Mandi dan Water Heater
29a.Ada kotak-kontak/ Sakelar di dalam kamar mandi
pada Zone-1 atau Zone-2
29b.Ada kotak-kontak/ Sakelar di dalam kamar mandi
pada Zone-3 tanpa GPAS
29c.Pemanas Air (Water Heater) tidak dilengkapi
GPAS = 30 mA

4 s

18
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30.Unit AC tanpa kotak-kontak dan tanpa GPAS
31.MCB pada penghantar Netral
31a.MCB di instalasi fase tunggal dipasang pada
penghantar netral.

Catatan : Mestinya terpasang pada penghantar
fase
31b.Pada instalasi tiga fase dipasang MCB netral fase
tunggal
32.Instalasi yang belum terpasang/belum selesai
32a.Instalasi belum semua terpasang (belum selesai)
32b.Saluran Utama belum terpasang
32c.Kotak-kontak /sakelar ( semua / sebagian)
belum terpasang 32dFiting lampu (semua
/sebagian) belum terpasang
32e.Gawai proteksi Arus lebih Cabang (semua
/ sebagian) belum terpasang
32f.Sakelar Utama Cabang (semua / sebagian)
belum terpasang
32g.Sirkit cabang (semua/ sebagian) belum terpasang
32h.Sirkit akhir (semua / sebagian) belum terpasang
32i.Instalasi di (LT-...,...,dst) belum terpasang / belum
selesai 32jInstalasi di (LT-..,...., dst) sudah
terpasang , tetapi tidak diajukan untuk diperiksa

19
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33.Jumlah sirkit akhir
33a.Jumlah sirkit akhir pada gambar instalasi tidak
sesuai terpasang
33b.Jumlah sirkit akhir pada diagram garis tunggal tidak
sesuai terpasang 33cJumlah sirkit akhir pada gambar
instalasi dan diagram garis tunggal tidak sama
34 Jumlah titik lampu pada gambar
34a.Jumlah titik lampu gambar instalasi tidak sesuai
terpasang
34b.Jumlah kotak-kontak pada gambar instalasi tidak
sesuai terpasang
34c.Jumlah titik lampu dan kotak-kontak pada gambar
instalasi tidak sesuai terpasang
34d.Jumlah titik lampu dan kotak-kontak pada diagram
garis tunggal tidak sesuai terpasang
35.Lain-lain COS Untuk menghindari kemungkinan dua
sumber beroperasi pararel (Genset dengan PLN) maka
perlu dipasang Change Over Switch (COS).

20

DEVISI TEKNIK PUSAT



SERTIFIKASI INSTALASI PELANGGAN LISTRIK NUSANTARA
(LEMBAGA INSPEKSI TEKNIK TEGANGAN RENDAH)

X. DASAR SIMBOL KELISTRIKAN

Dasar simbol kelistrikan berdasarkan Persyaratan Un
Instalasi Listrik (PUIL)
Simbol gambar diagram saluran arus kuat

No. Lambang Keterangan

t NPT ©/y — Asus searoh

- CATATAN:

Tegangan dagat cALnEAK AT B Se0EN Kanan I mbarg
Can % 25T & sebeiah ©n

CONTOH

AT SN, 509 PPt ok baw at tengah,
220V (110 W antars wetop seaphanias wb dat hawat
agah)

M dapat 6oy dengan 2 + M

o

2M —— 22011100V

3 Arus bo'ak Da K

> CATATAN

2 NS frehuecds 43001 SAMEANAAN & sebelal Kanan
RRAng.

D) TeQa)an S0 1u0d CRINYUAKIN f SeDeah Kanan
Drodbang.

) Uit e dan 330y netral dapat Glurplan &
ebelan ko amsacg

CONTOM .
4 o~ S50 H2 AZUS Dolak badk 40 Hr
S |3 Nowar SO Mz 4202230V ATUS DOBK Bald . fase 190 dengan natral, 50 Hz

200 V(230 V tegangan antara 1ase dengan netral) 3
N dasa dgant dengan 3 + N

Arus bolak baid, fase 8ga, SO Hz, sstem

6 |3Ne~e SOHZITN-S Maeuriye saty Wk Chumian Bngsung dan netral
seria penghantar pengaman lerpisah separyany
JAOGIN

7 —_— pﬂ'@’“-"“'
Kekmpok penghaniar
Saluran
Kabe!
SakA
CTATATAN
P P 3y Jha  seludh  QANE MeAMDINgRN  seheiorvgok
_P-"."_ PErGRactac. Makd LOYAN PENghalaryd S URkan
! GEOgan MATAMDAN AN SANS Dendel U Jengan
1A% fans pendek dan 1eduah Dlargan
CONTO
Tigs peoghantae (e 8 oo @)
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SERTIFIKASI INSTALASI PELANGGAN LISTRIK NUSANTARA
(LEMBAGA INSPEKSI TEKNIK TEGANGAN RENDAH)

Lambang

Keterangan

17

T
T +
(a) (®)

a) Percavangan penghaniar

b} Dua percabangan penghantar,

18

Saluran bawah tanah.

19

Saluran dalam laut.

Salran ugdara

Saluran dalam jaur atau ppa

CATATAN.

Jumian pipa, luas penampang dan keterangan lainnya
capat diperkhatkan & 3tas 3aluran yang
menggambackan intas pipa.

CONTOH:
Salurdn dalom (aiue dengan enam s

o
[

Saran masuk orang imanhele)

Saluran dengan ttk sambung/hubung tertanam

Saluran dengan penahan gas atau minyak

Tk sadap pada salutan sebagai penyuang
konsumen

Sagap sistem

ra
=4

Sadapan hubungan ser
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SERTIFIKASI INSTALASI PELANGGAN LISTRIK NUSANTARA
(LEMBAGA INSPEKSI TEKNIK TEGANGAN RENDAH)

No. Lambang Keterangan
28 Unit daya saluran, yang dipecihathan jens ars
<y Lo ak Dalk
29 Pecahan daya pada peryulang astrnibus:
30 ? . Tek njeks: penyuiang daya
a) -(1'_ Kotak umng habel, mef yung
 ER—
31 ~d a) satu kKabel bennd tiga
1
) b) biga kade! berint sats
Rt
s - ;
a) Kotak sambung lurus. mof sambung Iurus: bga
32 penghantar
— a) cnyslaksn dengan gans ganda
3
b;f_<_.>f_ b) onyalakan dengan gans tunggal.
33 Kolak sambung cabang ¥ga
4
Kotak sambung cabang empat
35 Penghantar netral
3% Penghantar pangaman
Penghaniar pengaman dan penghaniar neiry
37 7 Sigabung
) i
,,{,{/ A= CONTOM

Salwan fase bga dengan perghantas pengaman dan
peaghantar neyal
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SERTIFIKASI INSTALASI PELANGGAN LISTRIK NUSANTARA
(LEMBAGA INSPEKSI TEKNIK TEGANGAN RENDAH)

No. Lambang Keterangan
1 l L- : a) Sakelar penghubung
\ / \ b) Sakelar pemutus
‘ |

¢} Sakeiar bersefunghup; sakelar bersekat pelindung
a) b) c)

L- Sakelar dengan pemutusan .
["‘ a) Seécara temus

b) Secara elekiromagnens

i

a) B}
L Sekelar cengan pefayanan
3 ?} (( a) Relal termal
b) Reia: elektromagnetik

a) B)

l |
4 3 a) Sakelar, lambang umum

) j ©) Sakelar kutub tiga
a) &)

I |
S L‘) +| ) Sakelar pengubah aiiran
©) Sakelar pengubah aliran dengan kedudukan netral

5 ,‘4 Pemutus sirkit
l |
7 ﬁl FPemisah
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SERTIFIKASI INSTALASI PELANGGAN LISTRIK NUSANTARA
(LEMBAGA INSPEKSI TEKNIK TEGANGAN RENDAH)

L
8 q] % a) Pangaman lebur
b} Sakeiar panmisah dengan pangaman sebur
a) b)
Lo
9 | [1 j Pengaman lebur dengan sirkit alarm terpasat
10 : Xotok konlak
—
-—
11 Tusuk kontak
—
S -
12 Kontak tusuk
—
] v
13 ’8 e a) Lampu, lambang umum iampu syarsl
0} Lampu kedip, mdhaior
a) o)
a) Kakson
14 Lll}-\\ {} Q b} Swene
¢) Peluit yang bekena secars listrk
al b) <)
Y )
15 | | >-j Be
1
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SERTIFIKASI INSTALASI PELANGGAN LISTRIK NUSANTARA
(LEMBAGA INSPEKSI TEKNIK TEGANGAN RENDAH)

18 'T—l—' E’ Pencengung
4

17 Ll_["] :4[‘-*[ MJ Jalur temnal; bick termnal
18 Perangkat Bubung Bagl dan Kendal
19 Bum, pembunsan

h—

20 ,J, .L Hubungan rangka atau badan
21 I Pembumian rangha
22 A Fenyekatan atau delehtnk

Sekal pelndung, se'ungkup

23 CATATAN . Pemeatan macom seungkup  dopat
' C otambankan dengan catdtan atau dengan ambang
e logam
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SERTIFIKASI INSTALASI PELANGGAN LISTRIK NUSANTARA
(LEMBAGA INSPEKSI TEKNIK TEGANGAN RENDAH)

e e T T Gans batas; gans pemisah; sumbu

a) Generator - G
b} Motor - M

Transformalor

Auto transformalor satu fase

_Cg_')_
R e

28 - '__ Sel atau akumutator

29 __{Ml__ _4 "I_ Batera: sel atau batera: akumulator

Lambang umum dari |
30 8) instrumen penunjuk langsung atau pesawal ukur

O b} instrumen pencatat

c) instrumen penumiah
CONTOM
a) Voitrreter

@ x Wi b} Wattmeter
€} Wh-metee

st Lamperan A}

8) b c}
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SERTIFIKASI INSTALASI PELANGGAN LISTRIK NUSANTARA
(LEMBAGA INSPEKSI TEKNIK TEGANGAN RENDAH)

3 Pusatl tenaqa [aink

32 & Gardu listri

33 / Pusal ik tenagy 8

34 | Pusat Bsirik tenaga termad! (Catubasa, manyak bunh, gas,
— dob)

35 ( R Pusat isirk tenaga rukis

—’

3% Susat isink panas buml

37 B Pusat is1nk 1enaga matahan
—

33 __/< Pusal isink tenaga angn
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SERTIFIKASI INSTALASI PELANGGAN LISTRIK NUSANTARA
(LEMBAGA INSPEKSI TEKNIK TEGANGAN RENDAH)

o % l Pusat batrd plussma NED (magelo frydrodyatmic |
~

& L Garda ik worwers: oS wearah ke o0 0

Simbol diagram untuk gambar instalasi bangunan

{ No. | Lambang [ Kelerangan
‘ Pengawatan dambang)
] CATATAN - Ut mabscd Batecd “gada’ dapat dpant

OGN TGS Dnun- DS

2 o - Pengawealan Lampas | & permukaan)
3 L w Peangawaian bSak L3ODas (4 DIASH DL a i)
A ;
| ‘ Pangirwdtan da1a pod
4 o CAYATAN . Joris poa daca! crpatshan Jhy par'y
| L
| Pl | A) Pengawatan maros: ke 234
! | b FPengawatan mesus ke bawvah
E . 3 CATATAN  Lamtang S dan 6
al 7 5) Pemiyataan "ha atas” dan e bawah' har,a serabl
) ’ s GaTOar GLALA daam pOtel: yanhg Derar
3] 2 Parah (da Qadnm 1 a o) e yadahdys &l &6 &'v an days
1) Pergrastan becparcghal pdda ingharan 3t M
0.!.‘.
4 T — » - -
N £ [
£ ’;' Pengawnian melals ruangan SeCara mgas lurys
’
’ . : Kotak. 2mMnang
. ; -
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SERTIFIKASI INSTALASI PELANGGAN LISTRIK NUSANTARA
(LEMBAGA INSPEKSI TEKNIK TEGANGAN RENDAH)

8 @ Kolak sambung atau kotak hubung
9 —ﬁ}— Kotak cabang 592
10 [b Kolak-saluran masuk utama
" Petangkat Hubung Bagi dan Kendah dengan ima pipa
12 a) Lampu, Ubk Sadap ampyu dengan pengawatannya
—)1 by Lampu Grpasang etap pada daincing  dengan
pengawatan-nya
a) D)
13 X it w Kelompok dan dga buah lampu 40 W
14 ){ Perangkat lampu dengan sakelar sendin
15 x a) a) Lampu darural
D-q b) b) Armatur penerangan darurat
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SERTIFIKASI INSTALASI PELANGGAN LISTRIK NUSANTARA
(LEMBAGA INSPEKSI TEKNIK TEGANGAN RENDAH)

T
1% b) a;) Lampu foresen, lambang umum
b} Kelompox dan tga duah lampu floresen 40 W
pd 33
17 (% Proyertorn lambang umum
QE)
18 (o = Lampu soro!l
1\@.—. m
19 '®/’ Lampu sebar
b
20 = Lengkapan tambahan untuk lampu luah
CATATAN . Hanys awgunakan ska ‘enghapan tambahan
- Ak lecmasuk dalam armatur penerangan
21 7 Pesant sty
CATATAN - Jka peru uniuk lelvh jelas capat dberkan
nama
o Al3l pemanas sink
— 1T
22
(]]ID Pemanas ar istnk
23 Kipas dengan pengawatannya
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SERTIFIKASI INSTALASI PELANGGAN LISTRIK NUSANTARA
(LEMBAGA INSPEKSI TEKNIK TEGANGAN RENDAH)

24 R Jam hadir (ame Sock)
25 [~ T\ Kunet istnk
26 (Tele Instrumen interkom
27 r{ Sakelar, lambang umum
.
28 \S{ Sakeiar cengan lampu pandu
29 O/: Sakelar pembatas waklu, kutub unggal
Sakelar satu arah
30 A a) kutub tunggal
d o o b kutub dua
a) ) ()} ¢) kutub hga
/‘/: —— B
3 | O e a) sakelar tank hutub tunggal
b) tungsi dan sakelar 30 a1 dan 31 3)
a) b)

32

DEVISI TEKNIK PUSAT



SERTIFIKASI INSTALASI PELANGGAN LISTRIK NUSANTARA
(LEMBAGA INSPEKSI TEKNIK TEGANGAN RENDAH)

32
_/::]_ a) Sakelar dengan posisi ganda untuk bermacam-
~ macam dingkat penerangan
(f _\_“:}_ b) Fungst dan sakelar a)
al b}
AT
e a) Sakelar dua arah
\/C{ N b) Fungs: dan dua buah sakelar 3) yang dwgabung
— ‘_\-h'-
—r N
al b}
| ax” Kt:r_ a) Sakelar silang
i x b) Fungs: dan sakelar a)
35 g Saketar gim
O
35 5o Tombo! tekan
o
37 Tombol tekan dengan 1anmpu Indikator

®
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SERTIFIKASI INSTALASI PELANGGAN LISTRIK NUSANTARA
(LEMBAGA INSPEKSI TEKNIK TEGANGAN RENDAH)

38 (_:)] Tombol lekan dengan pencapalan lerbatas (lectutup
gelas, dsb)
39 | . ] Petlengkapan pembatas wakiu
“0 (;} P S&ke‘af "mkm
41 Sakelar berkunct gawsal sistem jaga
4
A
42 Kotak kontak
|
A
/-[(: ;
43 Kotak konlak ganda, mesalnya untuk 3 buah tusuk
kontak
A
44 ==y Kotak koniak dengan kontak pengaman, musanya
- konax pembumian
45 =k Kotak kortak berutup
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SERTIFIKASI INSTALASI PELANGGAN LISTRIK NUSANTARA
(LEMBAGA INSPEKSI TEKNIK TEGANGAN RENDAH)

45 . Kaolak kontak dengas sakelar tunggal
47 r Kotak komtak denqan sakelar mierlok

= A I
48 P Kotak kontak dengan transformator pemisah misalnya

(I untuk alal cokure

49 Kok “onak uotuk perant elektromk mesalfiyd Letuk
,.l., telepon, telexs gsb
35
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SERTIFIKASI INSTALASI PELANGGAN LISTRIK NUSANTARA
(LEMBAGA INSPEKSI TEKNIK TEGANGAN RENDAH)

FAKTOR KOREKSI KUAT HANTAR ARUS ( KHA)
DAN WARNA KABEL
Tabel 7.3.2 Faktor koreksi untuk KHA terus menerus untuk kabel instalasi

berinti tunggal berisolasi kareUPVC pada suhu keliling 30 °C dengan
suhu penghantar maksimum 70 *C

Suhu kelding % dari nilai KHA menurut Tabel 7.3-1 kolom 4
'C Bahan 150131 karet Bahan B0Iasl PVC |
i 2 % 1
1=30°C 98 100
A°C=<1<35°C S0 o4
B C=<1=<40'C 80 87
40°C <1 45°C 69 80
45°C<1<50'C 56 71
50°C <1< 55°C 40 62

Tabel Faktor Koreksi untuk Kabel NYA & NYM

Tabel 7.3.15a Faktor koreksi untuk KHA kabel tanoh berisolasi PVC tegangan
pengenal 0,671 kV (1,2 kV) dan 3,6/% kV (7.2 kV) yang ditanam dalam tanah dengan
suhu keliling lain dari 30 °C

Sohu bellng BT AN BT T RC] BT HC)
1 2 ] 4 5 6 7
Fabtor horekss 198 | 112 | so7 1 oM | o7

Tabel Faktor Koreksi Kabel NYY untuk Pemasangan
di dalam Tanah
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SERTIFIKASI INSTALASI PELANGGAN LISTRIK NUSANTARA
(LEMBAGA INSPEKSI TEKNIK TEGANGAN RENDAH)

Tabel 7.3.18 Faktor koreksi untuk KHA kabel tanah yang dipasang di udara dengén
subns keliling lain dar 30 °C

Suhu keking 25'C »'c ¥ “C
1 2 3 - 5
Kabed dengan agangan pengenal 1,06 100 0% 087
QA1 RV (1.25V) dan 3 8% KV (7.2%V)
Kabel Ge0an begangan penganal B/10 Y (124Y) 1,07 100 093 045

Tabel Faktor Koreksi Kabel NYY untuk Pemasangan

di Udara

Tabel 7.3.1 KHA terus menerus yang diperbolehkan dan proteksi untuk kabel
instalasi berinti tunggal berisolasi PVC pada subu keliling 30 *C dan

suhu penghantar maksimum 70 *C
Jonis Luas KHA KHA penOnal 0wl peoteks)
Penghantar | penampang tefUS Mmenerus
nominal Permnasangan P«mu;g:m Pemasangoen
dalam pipa ™ | di udar dalam pipa & udaca
sesual 7.13 | sesuai 7.12.1
mm* A A A A
1 2 k) 4 5 8
0.5 25 . 2 .
0.75 7 15 4 10
1 1" 19 6 10
1.5 15 24 10 X
NYFA 25 2 R2 16 25
NYFAF
NYFAZ 4 25 42 X 35
NYFAD 6 33 54 25 S0
NYA 10 45 73 ¥ 63
NYAF 16 61 % %0 %
NYFAw b 83 129 63 100
NYFAFw ¥ 103 158 &0 125
B 0 132 156 100 160
ity 70 165 245 125 200
w 197 292 160 250

Tabel Kuat Hantar Arus Kabel Ienis NYA 2
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SERTIFIKASI INSTALASI PELANGGAN LISTRIK NUSANTARA
(LEMBAGA INSPEKSI TEKNIK TEGANGAN RENDAH)

Tabel 7.3-4 KHA terus menerus yang diperbolehkan untuk kabel instalasi
berisolasi dan berselubung PVC, serta kabel fleksibel dengan tegangan
pengenal 230/400 (300) volt dan 300/500 (400) volt pada subu keliling
30 *C, dengan suhu penghantar maksimum 70 “C

Jenis kabel Luas penampang KHA terus KHA pengenal
menerus gawal proteksi
mny A A
1 2 3 4
1.5 18 10
25 26 20
4 34 25
6 44 35

10 61 50

NYIF

NYIFY 16 82 63

NYPLYw 2% 108 80

NYMNYM-0 35 135 100

NYRAMZ 0 168 125

NYRUZY

NYRUZYr 97g 2225 ;&

mwau?vc 20 o 259

NYBUY 150 x5 250

NYLRZY, dan 185 382 315

Kabe! fleksibel 240 453 400

bensokas: PVC

Tabel Kuat Hantar Arus Kabel Jenis NYM

38

DEVISI TEKNIK PUSAT



SERTIFIKASI INSTALASI PELANGGAN LISTRIK NUSANTARA
(LEMBAGA INSPEKSI TEKNIK TEGANGAN RENDAH)

Tabel 7.2-1 Pengenal inti atou rel

Int ateu red Pengenal
Dengan Dengan Dengan wama
huruf lambang
1 p K 4
A Istaas anus Dolak-ta lk
fass satu LI/R mean
fase A L2!s uning
fase bga L3rT hiam
el N Diry
8 Dnstaas perienghapar bsirk -
Tase saty Ul X meran
fase dua VIiY bunng
fase ba Wiz hitam
G Instaas grus searan
posit | L~ - bokad Bl 3ph
nogabl L - - badak s apkan
karara! tengah M bar
D Penghantar netral N biry
£ Penghantar pemduman PE loreng hau
g
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